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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembangkan
potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompetensi
dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK tersebut
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluasnya
penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data,internet of things(loT) di industri
dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan besar pada
cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasilkan lulusan yang
semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber daya manusia(SDM) di
IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan berdaya
saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0 diperlukan dukungan dan adopsi
peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0 di SMK sehingga lulusan SMK
memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar kerja ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capaian
pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standarini diharapkan dapat menjadi acuan penyediaan
peralatan di SMK baik oleh pemerintah,penyelenggara SMK, IDUKA dan para pemangku
kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian penjaminan mutu
dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan
mengucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi penyusunan
buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga terselesaikannya
penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

Jakarta, November 2020
Direktur Sekolah Menengah Kejuruan

Dr. Ir. M. Bakrun, M.M.
NIP 196504121990021002



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
BABI PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
B. RUANG LINGKUP
C. METODOLOGI
BAB Il RUANG PRAKTIK DAN PERALATAN
A. RUANG PRAKTIK
B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK
C. RUANG PRAKTIK SMK ASISTEN KEPERAWATAN
D. DAFTAR PERABOTANDAN PERALATAN PRAKTIK PADA

BAB lll PENUTUP
A.
B.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

LABORATORIUM PARASITOLOGI/ VIROLOGY/ DARAH.......ccovvurcrnrnnn.

DAFTAR PERABOTAN DAN PERALATAN PRAKTIK PADARUANG
PENANGANAN/UGD/ISOLASI

DAFTAR PERABOTAN DAN PERALATAN PRAKTIK PADA RUANG
PERAWATAN

. DAFTAR PERABOTAN DAN PERALATAN PRAKTIK PADA RUANG

KLINIS/ASISTENSI

. DAFTAR PERABOTAN PADA RUANG INSTRUKTUR DAN

PENYIMPANAN

KESIMPULAN

SARAN DAN REKOMENDASI

iv

vii

W N = =

0 N N

29

37

43

49

56

62

65
65
66

67
70



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Profil kompetensi lulusan asisten keperawatan 4
Gambar 2. Metode design thinking non linier 5
Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.......ccoecovevrrerrrrenne 18
Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari 18
Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas 18
Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang 19
Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku 19
Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearing 20
Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant di jalan 21
Gambar 10. llustrasi penempatan hydrant box, alarm dan alat pemadam api

ringan (APAR) 21
Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD 22
Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler ................covcceene. 22
Gambar 13. llustrasi sprinkler 22
Gambar 14. llustrasi smoke detector 23

Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan

untuk mobil pemadam kebakaran 24
Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran..........c...c........ 24
Gambar 17. Titik kumpul evakuasi 24
Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi 25
Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel 26
Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang 28

Gambar 21. Visualisasi 2D ruang praktik siswa kompetensi keahlian asisten

keperawatan 32
Gambar 22. Visualisasi 3D ruang praktik siswa kompetensi keahlian asisten
keperawatan tampak 1 33

Gambar 23. Visualisasi 3D ruang praktik siswa kompetensi keahlian asisten
keperawatan tampak 2 34




Gambar 24.
Gambar 25.
Gambar 26.
Gambar 27.
Gambar 28.
Gambar 29.
Gambar 30.
Gambar 31.

Showroom/outlet bidang keahlian kesehatan dan pekerjaan sosial
Smart classroom

Visualisasi Laboratorium parasitology/virology darah.........ccccecceuuece..
Visualisasi Ruang asistensi klinis

Visualisasi Ruang penanganan/isolasi/UGD
Budaya 5S/5R di ruang praktik SMK
Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK............

Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK............




DAFTAR TABEL

Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.
Tabel 10.

Tabel 11.

Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik asisten
keperawatan

Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa .............
Material struktur kolom.

Sistem struktur lantai untuk bangunan

Persyaratan struktur atap

Peralatan smart classroom

Daftar perabotan dan peralatan praktik pada laboratorium

parasitologi/ virology/darah.
Daftar perabotan dan peralatan praktik pada ruang penanganan/
UGDY/isolasi
Daftar perabotan dan peralatan praktik pada ruang perawatan......

Daftar perabotan dan peralatan praktik pada ruang klinis/

asistensi
Daftar perabotan pada ruang instruktur dan penyimpanan..............

12
13
14
29

37

43
49

56






PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun
2030 pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan
peta jalan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri
4.0. Pembangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas dalam
agenda making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi dan integrasi
lingkungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan kecerdasan
buatan (Aritificial Intelligence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya sudah semakin
banyak digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta jalan pendidikan
vokasi Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar yang terjadi akibat
disrupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan duniakerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan Instruksi Presiden
Nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP SMK




standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup aspek
karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyatakan pendidikan kejuruanakan efektif jika
peralatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan
bekerja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan
belajar sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang
sesuai dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi faktorpenting
dalam pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0,
kemajuan teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia kerja.
Untuk itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang mendukung
penyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi
SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-menerus peralatan
praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan dengan dinamika yang
ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja dan
sertamemberikan penjaminan mutu maka diperlukannorma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang sarana prasarana SMK.Norma dan standar peralatan praktik SMK
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam
pengembangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja
nasional dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan
pada kebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional
Indonesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum SMK 2018untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik
yang menunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era revolusi
4.0 diperlukan meng-upgrade peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru danatau
menambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kompetensi keahlian Asisten Keperawatan untuk menghasilkan profil lulusan seperti
dijelaskan dalam gambar 1.




C. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakantahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan kebutuhan
standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar kerja saat
ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan /deate yaitu mengembangkan normadan
standar peralatan praktik SMK yang relevan dengan kebutuhan kompetensi tenaga
kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di era revolusi industri
4.0. Keempat, tahapan pengembangan prototype, desain gambar ruang praktik 2
dimensi, 3 dimensidan daftar peralatan-peralatan praktik yang menunjang kompetensi
keahlian sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan Test/Validasi
yaitu memvalidasi rancanganprototype kepada para pemangku kepentingan seperti
SMK, IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasarana SMK. Proses
pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) sehingga didapatkan
hasil akhir buku Norma dan Standar laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakandalam pengembangan norma dan standar
fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulusan
SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level 1I/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat
peralatan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang
disesuaikan dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level
teknologi, level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan
teaching factorymelalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat
dikembangkan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilai jual produk/jasa
seperti peralatan kemasan point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang
untuk mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi,
kemandirian dan kewirausahaan.
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PROFIL KOMPETENSI LULUSAN ASISTEN KEPERAWATAN
( ) (
Bekerja menjadi: Melanjutkan studi:
- Asisten Tenaga - D3 Keperawatan
Kesehatan (Health Care <] - D4 Keperawatan
Assistant) - S1 Keperawatan
- CAREGIVER - Profesi Keperawatan (Ners)
- Perawat di suatu
lembaga
L D, -
y
Wirausahawan:
- Nurse entrepeneur
- Kajian kesehatan dalam masyarakat
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Gambar 1. Profil kompetensi lulusan asisten keperawatan




Jaiulj uou buiyuiyl ubisap SpOoIBI\ T Jequien







A. RUANG PRAKTIK

RUANG
PRAKTIK DAN
PERALATAN

Dalam SNP SMK 2018 ruang praktik Kompetensi Keahlian Asisten Keperawatan
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti diagnosa
penyakit dalam epidemologi, bakteriologi, parasitologi, dan virologi, serta perawatan
dan penanganan pasien. Besarnya luasan minimum ruang kompetensi Keahlian Asisten
Keperawatan adalah 150 m? (seratus lima puluh meter persegi). Selanjutnya, detail
kebutuhan luas minimum ruangan praktik tercantum di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik asisten keperawatan

1 | Ruang penanganan/UGD/
Isolasi

Rasio minimum
3 m?/peserta didik

Deskripsi

Kapasitas untuk 9 peserta
didik.

2 | Ruang laboratorium
parasitologi/virology/darah

3 m?/peserta didik

Kapasitas untuk 9 peserta
didik.

3 | Sub ruang perawatan

3 m?*/peserta didik

Kapasitas untuk 9 peserta
didik.




Rasio minimum Deskripsi

4 | Ruang klinis/ asistensi 3 m?/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
didik.
5 | Sub ruang instruktur dan 3 m?/instruktur Kapasitas untuk 9
ruang simpan instruktur

Pengembangan desain ruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang praktik yang
dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik, sebagai maker space
dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi siswa melalui pembelajaran
berbasis teaching factory atau project.

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik siswa di SMK dikembangkan untuk
memberikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk mendukung
proses pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan fleksibilitas sesuai dengan
kondisi yang ada di sekolah disesuaikan dengan memperhatikan minimal luasan ruang
praktik, fungsi, kontur tanah, ergonomi, dan K3. Lingkungan belajar yang modern
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi terkini untuk memfasilitasi sarana dan
prasarana bagi siswa dan guru yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa,
berbasis project, teaching factory, pengembangan kewirausahaan dan pengembangan
profesional berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di SMK mencakup enam
elemen yaitu:

1. Ketersediaan jaringan internet

Peralatan audiovisual

Perabot yang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajaran

Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal

Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan

kewirausahaan di era revolusi industri 4.0

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya
kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 29, 30, dan 31).

kW

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat
pengembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri dan
menumbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan aspek yang
harus diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, selamat,
sehat dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan dan pemandangan, ventilasi,
kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian debu dan serangga serta sistem
keamanan dan keselamatan.Norma dan standar suang praktik SMK ini merupakan
panduan untuk perencanaan dan pengembangan dalam membangun fasilitas sarana
dan prasarana SMK untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.Norma dan standar
ruang praktik SMK meliputi:



1. SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM
Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kontak/stop kontak
1 phase dengan jarak masing-masing 3 m,dan kotak kontak/stop kontak 3 phase
dengan jarak masing-masing 6 m, pada sepanjang dinding bagian dalam ruang
praktik.

2. PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu mengikuti
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan. Material
yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan teknologi
bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan dengan
kemampuan sumberdaya setempat dengan tetap mempertimbangkan kekuatan
dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material bangunan
menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari sistem pabrikasi.
Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa

No Material Alternatif material

1. | Penutup lantai |e Bahan teraso, keramik, papan kayu, vinyl, marmer,
homogeniustile dan karpet yang disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunan;

e Adukan atau perekat harus memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai dengan jenis material yang
digunakan.

2. | Dinding pengisi | ¢  Batu bata, beton ringan, bata tela, batako, papan
kayu, kaca dengan rangka kayu/aluminium, panel
GRC dan/atau aluminium

Dinding partisi | e  Papan kayu, kayu lapis, kaca, calsium board, particle
board, dan/atau gypsum-board dengan rangka kayu
kelas kuat Il atau rangka lainnya, yang dicat tembok
atau bahan finishing lainnya, sesuai dengan fungsi
ruang dan klasifikasi bangunannya.

Prasyarat bahan | Adukan/perekat yang digunakan harus memenuhi

perekat persyaratan teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang
digunakan;

Prasyarat Jika ada komponen pracetak yang telah digunakan

komponen pada dinding, maka dapat digunakan bahan pracetak

pracetak yang sudah ada.




\'[) Material Alternatif material
3. | Kerangka Kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu
Langit-langit kelas kuat Il dengan ukuran minimum:

e 4/6 cmuntukbalok pembagidan balok penggantung;

e  6/12 cm untuk balok rangka utama; dan

e 5/10 cm untuk balok tepi;

e Besi hollow atau metal furring 40 mm x 40 mm dan
40 mm x 20 mm lengkap dengan besi penggantung
@8 mm dan pengikatnya;

e Untuk bahan penutup akustik atau gypsum digu-
nakan kerangka aluminium yang bentuk dan
ukurannya disesuaikan dengan kebutuhan;

Bahan penutup | Kayu lapis, aluminium, akustik, gypsum, atau sejenis

langit yang disesuaikan dengan fungsi dan klasifikasi
bangunannya;

Lapisan Harus memenuhi persyaratan teknis dan sesuai dengan

finishing jenis bahan penutup yang digunakan sesuai prosedur

SNI.

4. | Bahan penutup |e Bahan harus memenuhi persyaratan SNI yang
atap berlaku.

e Material penutup atap dapat terdiri dari atap beton,
genteng, metal, fibrecement, calcium board, sirap,
seng, aluminium, maupun asbes/asbes gelombang;

e  Atap dari beton harus dilapisi waterproofing;

e Penggunaan material atap dapat disesuaikan
dengan fungsi, klasifikasi dan kondisi daerahnya.

Bahan kerangka
penutup atap

Untuk penutup atap genteng digunakan rangka kayu

kelas kuat Il dengan ukuran:

e 2/3 cmuntuk reng atau 3/4 cm untuk reng genteng
beton;

e 4/6 cm atau 5/7 cm untuk kaso, dengan jarak antar
kaso disesuaikan ukuran penampang kaso;

Kerangka atap
non-kayu

e Gording baja profil C, dengan ukuran minimal 125 x
50x20x3,2;

e Kuda-kuda baja profil WF, dengan ukuran minimal
250x150x8x7;

e  Struktur baja ringan (cold form steel);

e Beton plat dengan tebal minimum 12 cm.




No

Material Alternatif material

Kusen dandaun [ e  Kayu kelas kuat/kelas awet Il dengan ukuran jadi

pintu/jendela minimum 5,5 cm x 11 cm dan dicat kayu atau
dipelitur sesuai persyaratan standar yang berlaku;

e Rangka daun pintu yang dilapisi kayu lapis/
teakwood, menggunakan kayu kelas kuat Il dengan
ukuran minimum 3,5cmx10cm. Sedangkan ambang
bawah 3,5x20cm. Daun pintu dilapis dengan kayu
lapis yang di cat atau dipelitur;

e Daun pintu panil kayu digunakan kayu kelas kuat/
kelas awet Il, dicat kayu atau dipelitur;

e Daunjendelakayu, digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet Il, dengan ukuran rangka minimum 3,5 cm x 8
c¢m, dicat kayu atau dipelitur;

e Rangka pintu/jendela yang menggunakan bahan
aluminium ukuran rangkanya disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunannya;

e Kusen baja profil E, dengan ukuran minimal 150 x
50 x 20 x 3,2 dan pintu baja BJLS 100 diisi glasswoll
untuk pintu kebakaran;

e Penggunaan kaca untuk daun pintu maupun jendela
disesuaikan dengan fungsi ruang dan klasifikasi
bangunannya.

PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan

kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku.Spesifikasi teknik untuk
sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawah ini.

a.

Fondasi

Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan
tanah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
liquifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi
tanah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar sebagai
fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang
bersertifikat.




b. Kolom
Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya
sebagai berikut.

Tabel 3. Material struktur kolom.

No Material kolom Keterangan

1. | Kolom beton e Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-15cm;
bertulang e Selimut beton minimum 2.5cm;
e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.
2. | Kolom beton e Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-20cm;
bertulang e Selimut beton minimum 2.5cm;
(praktis) ¢  Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI

yang berlaku.

3. | Kolom baja e Mempunyai kelangsingan (A\) maksimum 150;
e Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun
harus mempunyai minimum 2 sumbu simetris;

e Sambungan antara kolom baja pada bangunan
bertingkat tidak boleh dilakukan pada tempat
pertemuan antara balok dengan kolom, dan
harus mempunyai kekuatan minimum sama
dengan kolom;

e Sambungan kolom baja yang menggunakan
las harus menggunakan las listrik, sedangkan
yang menggunakan baut harus menggunakan
baut mutu tinggi;

e Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk
dingin, harus berdasarkan perhitungan-
perhitungan yang memenuhi syarat kekuatan,
kekakuan, dan stabilitas yang cukup;

e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

4, | Struktur kolom e Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm
kayu x 20 cm;
e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.




No Material kolom Keterangan

5 | Strukturdinding |e Dinding geser harus direncanakan untuk

geser (jika ada) secara bersama-sama dengan struktur secara
keseluruhan agar mampu memikul beban yang
diperhitungkan terhadap pengaruh-pengaruh
aksi sebagai akibat dari beban-beban yang
mungkin bekerja selama umur layanan
struktur, baik beban muatan tetap maupun
muatan beban sementara yang timbul akibat
gempa dan angin;

e Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai
dengan ketentuan dalam SNI yang berlaku.

c.  Struktur Lantai
Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan

Sistem
Keterangan

o.
struktur lantai

1. | Kayu o Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak
tidak boleh lebih dari 60 cm;

e Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;

e Baloklantai yang masuk ke dalam dinding harus
dilapisi bahan pengawet terlebih dahuluy;

e Material dan tegangan untuk syarat kekuatan
dan kekakuan material harus memenuhi SNI
yang berlaku.

2. | Beton e Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal
minimal 5cm; dengan lantai kerja minimal 5cm;

e Material dan tegangan yang dipersyaratkan
harus memenuhi standari SNI yang berlaku;

e Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan
oleh tenaga ahli yang bersertifikasi.

3. |Baja e Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi
batas lendutan yang dipersyaratkan;

e Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus
dihitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;

e Material dan tegangan yang dipersyaratkan
harus memenuhi kriteria SNI yang berlaku.




d. Struktur Atap
Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
bangunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur
mengacu kepada Tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

No. Sistem Keterangan
struktur
1. | Kayu e Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan

ukuran yang dinormalisir;

e Rangka atap kayu harus menggunakan bahan
anti rayap;

e Material dan tegangan yang dipersyaratkan
harus memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

2. |Beton Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
bertulang memenuhi kriteria SNI yang berlaku.
3. |Baja e Sambungan pada rangka atap baja yang

berupa baut, paku keling, atau las listrik, harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku;

e Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti
korosi;

e Pada bangunan sekolah yang telah ada
komponen fabrikasi, struktur rangka atap dapat
digunakan komponen prefabrikasi yang sudah
ada;

e Material dan tegangan yang dipersyaratkan
harus memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG

Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka mewujud-
kan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi, kebakaran dan
lainnya adalah sebagai berikut.

a.  Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembebanan
maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan
kekuatan alam lainnya;

b. Dilengkapi sistem proteksi pasif dan atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir;

¢. Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);




Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan (guiding
block) untuk tunanetra;

Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi
ruangan, dan lampu penerangan.

Kualitas bangunan gedung tahan gempa mengacu kepada Standar Nasional
Indonesia SNI 1726:2019;

Kemampuan memikul beban yang diperhitungkan terhadap pengaruh
aksi sebagai akibat dari beban yang mungkin bekerja selama umur layanan
struktur, baik beban muatan tetap maupun beban muatan sementara yang
timbul akibat gempa sesuai dengan zonasi, angin, pengaruh korosi, jamur dan
serangga perusak;

Ketentuan rencanayang detail sehingga pada kondisi pembebanan maksimum
yang direncanakan, apabila terjadi keruntuhan kondisi strukturnya masih
memungkinkan pengguna bangunan gedung menyelamatkan diri;
Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun; dan
Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Persyaratan umum utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut.

a.
b.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah
Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:
1)  Pompa penarik dan pendorong ke Tangki air bersih;

2) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;
3) Instalasi listrik dan lampu penerangan;
4) Dua kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet

wanita;

5) Dua unit urinoir untuk toilet pria;

6) Dua unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan

7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan
wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septik tank.

TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan (K3) ruang yang dimaksudkan

adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a.

Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi;

Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan
membuka keluar;




f.

Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;

Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septic
tank, dan sumur resapan.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari
luas ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara, dan kelembaban normal; dan

Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

7. PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG
a.

Persyaratan Sistem Penghawaan

Persyaratan sistem penghawaan dengan memenuhi ruang dengan
ventilasi yang baik. Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi
alami dan atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan
gedung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan
bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan permanen,
kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen yang dapat dibuka
untuk kepentingan ventilasi alami.

Jika ventilasi alami tidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan
ventilasi mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan
perlindungan dari udara luar dan pencemaran.Persyaratan teknis sistem
ventilasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:

a) SNI 03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada
bangunan gedung;

b) SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

¢) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi;

d) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi mekanis.

Persyaratan Sistem Pencahayaan
1) Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung meliputi:

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem
pencahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau
pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan
fungsinya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;

c¢) Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi

bangunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam
bangunan gedung;



9)

Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat
iluminasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan
gedung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu, serta
dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat pencahayaan
yang cukup untuk evakuasi yang aman;

Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah
dicapai/dibaca oleh pengguna ruang;

Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di
dalam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

a)

SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;
SNI03-2396-2001tentang tata caraperancangan sistem pencahayaan
alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru. Dalam hal masih
ada persyaratan lainnya yang belum tertampung, atau yang belum
mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/atau pedoman teknis.

DISASTER RESILIENCE DESIGN

a.
b.

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun 2006,
beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan merencanakan
ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut.

Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar
Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal dengan
baik oleh seluruh komponen sekolah;

Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi
sebagai berikut:




a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.

b. Raklemari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari

¢. Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95¢cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas




d. Vas bunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang

e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus di baut
sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku

9. MITIGASI BENCANA
Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu.

a. Mitigasi Struktural

Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal ini
mencakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banjir, pendeteksi
aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem struktur
tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat
gelombang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi




kerentanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena
bagaimanapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearing

Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung
mitigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau undang-
undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun 2007. Beberapa
contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan tata ruang kota
atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar bencana, advokasi
dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-struktural adalah
legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi menyeluruh atau
studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana melanda disuatu
kawasan rawan bencana.

10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN

Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a.

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/2008 tentang ketentuan teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan lingkungan;
dan;

Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-standar
teknis yang terkait.

Terdapat dua sistem proteksi kebakaran yaitu sistem proteksi aktif dan
pasif. Penerapan sistem proteksi ini didasarkan pada fungsi klasifikasi klasifikasi
risiko kebakaran, luas bangunan, ketinggian bangunan, geometri ruang, bahan
bangunan terpasang, dan atau jumlah dan kondisi penghuni dalam bangunan
gedung.




Sistem Proteksi Aktif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
menggunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual. Setiap
bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan pada
fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau jumlah dan
kondisi penghuni di dalam bangunan.Dalam sistem proteksi ini, beberapa hal
yang harus diperhatikan adalah: (1) Sistem pemadam kebakaran; (2) Sistem
deteksi dan alarm kebakaran; (3) Sistem pengendalian asap kebakaran; dan
(4) Pusat pengendali kebakaran.

Sistem proteksi aktif yang dimaksud diatas mengikuti peraturan sebagai
berikut.

1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant di jalan

Gambar 10. llustrasi penempatan hydrant box,
alarm dan alat pemadam api ringan (APAR)




Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD

2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan bahaya
kebakaran pada bangunan gedung;

Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sistem
sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
gedung;

Gambar 13. llustrasi sprinkler




4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

Gambar 14. llustrasi smoke detector

5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.

Sistem Proteksi Pasif
Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
melakukan pengaturan terhadap komponen bangunan Gedung, ditinjau
berdasarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di
dalamnya terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran.Sistem proteksi
yang dijelaskan di atas harus mengacu kepada:
1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan
2) SNI03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sarana
jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada
bangunan gedung.

Persyaratan Aksesibilitas untuk Pemadam Kebakaran
Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan. Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran sangatlah
perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar lagi.Untuk
detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan sebagai
berikut:
1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan




Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan
untuk mobil pemadam kebakaran

Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sarana
jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada
gedung.

Gambar 17. Titik kumpul evakuasi




Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi

11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE, SAFETY)

Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan

budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan untuk

pencegahan Covid-19. Budaya 55S/5R dilihat pada lampiran gambar 29 dan Budaya

K3 C.ANN.T.LK. atau T.A.M.P.A.N. pada lampiran gambar 30 dan 31. Berikut protokol
kesehatan untuk pencegahan Covid-19:

a. Prosedur memasukiruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri
dengan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker
kain 3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam/lembar. Apabila
akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus menggunakan
APD sesuai dengan panduan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer).

Memasuki ruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan standar
kesehatan 1,5 meter antar peserta didik. dan tidak melakukan kontak fisik
seperti bersalaman dan cium tangan.

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika
membuka/ menutup ruangan.

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa
sebelum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan
bahwa kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah
37.3 derajat.




Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur penggunaan ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi, informasi, dan edukasi
lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada gerbang
SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong, tangga,
lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pencegahan
Covid-19 dan gejalanya protokol kesehatan selama berada di lingkungan
SMK informasi area wajib masker, pembatasan jarak fisik, CTPS dengan air
mengalir serta penerapan etika batuk/bersin ajakan menerapkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan dan pelaporan
kesehatan warga SMK informasi kontak layanan bantuan kesehatan jiwa
dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai panduan dan
Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan pintu,
toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi, komputer
dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift, ventilasi buatan
atau AC, dan fasilitas lainnya.

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah.




Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SMK ASISTEN KEPERAWATAN

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam SNP 2018, Kompetensi
KeahlianAsisten Keperawatansebagai berikut.
Laboratorium Parasitologi/virology/darah
Ruang penanganan/UGD/Isolasi
Ruang perawatan
Ruang klinis/asistensi
Ruang instruktur dan penyimpanan (RIS)

unhwnN =

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti dan
mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart classroom)
untuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR), augmentedreality (AR),
dan telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan berikut.

Tabel 6. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar
1 | Smart board
Whiteboard interaktif
2 |SmartTV

videoconference




No. Sarana Gambar
3 | HD ProCam
Live Casting
4 | Smart Table Interaktif
5 | Smart Controlroom
Console
6 | Smart Document
Camera




Sarana Gambar

7 | Platform pendukung
smart classroom
seperti student
response system,
digital leraning
content, mobile
learning

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri dan
implementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet/showroom
untuk keahlian Asisten Keperawatan. Berikut ini denah tata letak ruang dan sub ruang
untuk kompetensi keahlian Asisten Keperawatan.




uejemeladay ualsise ueljyeay Isusiadwoy] emsis yipjesd Buens Qg 1sesijensiA * L Z Jequien




| yedwe) ueyemesaday usisise ueljyesy Isuazadwoy emsis yipesd buens g Isesijensi ‘zz Jequien




7 edwe) uelemeladay udjsise uelyedy Isusladwoy emsis yipjesd Buens Qg Isesijensip €z Jequien




[e1sos ueef1ayad uep ueeyasay ueljyesy buepiq 13/1N0/WO0IMOYS 7 Jequien)




Wwioo4ssp|> 11bWs "qg Jequuen




WD G/ X09X0CL ueimjn e
nAey ueyeg e
[2gey bueqn|iedepia] e

njuid | uep
1e|Longg/LsiinLeldy e
j1seyyisads
yipjeld buenu ‘ueef1axad ueynyepw
Jeseq L /yenq | yNiun lepewsw ueanyn | ebay el | ¢

e|edayas uesepues
lojuey| ISINY| [|SPOIN e

W | | 1X09%X99
ueinyn JedxsQ yijny ueyeg e

jsexyisads
yipjeld buenu ‘ueweAu uebuap
leseq L /yeng | | Ynpnp )niun lepewsw ueinyn | efsyisiny | |

uejidwela}a)y 16ojouyal iIseyyisads

je|y Iseaisn|| je|y ewenN ON

|one |one] uep jejy isdujsaqg

‘yesep/Abojouin /16ojoyisesed winiioleioqge| eped yipjesd uelejesad uep uejoqesad Jeyeq 7/ [9qeL

HYJva /A9010dIA /190101ISViVd
NNIEOLVIOEV1 VAVd NILNVid NVLVIVidid NVANV1LO8Viid dvlivad "d




yiweldy ueyeq uejeqalay
ww 07 "ue|eqalay ww g|
uebusp wwiz' L/wwQ’ |
YOS [221S SS3|UID]S JIA0))

‘sdoj uisay Jljoudyd e
ue|eqa1ay
W GZ/Ww 61/ww

OL/WW €| UIsoy Axod7 e
ue|eqalady ww

ST/WW GL/WW Gl SelY e

;1seyyisads
yipjeld buenu ‘uejejesad ueyiedwausw
leseq L /yenq ¢ 3NIUN [epewsw ueinyn jeeePw | +
wa/g e X WOBEvC

X WDQZ GG uoIsudWig e

b)5'G:d /yblamIoN e
uoniiw

0Z :SSaUXDIY ] dWwoly) e

bunpjdawoiyy e

[2YIN :bulysiul{ e

adid IpAQ dWibi{ e

uley:adi] e
;1seyyisads
yipjeld buenu ‘ueef19yad ueynyepw ef1oy
leseq L /yenq € 3}NUN [epewsw ueinyn mjbueg | €

uejidwesday 16ojouyal iIseyyisads

je|y Iseaysn|| je|y eweN ON

[ELE] | ELES] uep jejy isdijsaqg




"W 98- 95 JybIoH 1pas e

A11qv1s 104 sapi|b
YIM aspq SIDIS dAY 3|quing
‘quawisnipp 1ybiay 1pas
sbb yumaipyd bunybnoiq e
"140ddns
100} JJo, 10 buii 1004 e
‘Juawiisnipp
yb1ay 1pas iy sbn e
4IDYD YIOM
123unod 4o bunybnpiq e
J1sexyisads
ipjeid ueeliaxyad |36uaq
Yipjeid buens | ueynsjejaw jees epedsnpnp | ef1ay 1siny|
leseq L /yenq s 3NuUn [epewsw ueinyn /]001S | 9
ww gL e sns uep 0¢ sns
ueyeq eIpaSI9) ;[DLIAIDYY e
[2218

ssajuips edid uep (231
SSoJUID]S Oj|OH :e)buey e
ww 008 uep ‘ww
09/ :lejue| uep 1bbul] e
Www 006 ‘WW 0G/ :Jeqa] e
ww 0081 ‘ww
0051 ‘ww 00zl :buefueq o

;1sexyisads
yipjead buenu ‘ueef1ayad ueydeisiadwaw uedeisiad
Jeseq L /yenq g 3NIUN lepRWSW URINYN ePW| S

uejidwela}d)y 16ojouyal iIse)yisads

je|y Iseaisn|| je|y ewen ON

|one |one uep jejy isdujsaqg




leseq

yipjeld buenu
/yenq ¢

"(burysiuyyyos)
‘wwg| ledwes |eqal
(pa1pUiWp|24nssaidybiH)

1dH Isidejip 3ajdiynw Lep

1enqJal edlew Apog e
;1sexyisads

‘ueje|jesad uedwiAusw
3}N1uNn [lepewaw uelnn

jouIgD>
5]00} /1eje
lewa

leseq

uejidwesdld)y
EY.Ey

16ojouya)
EXE}

ey Isensnj|

yipjeld buenu
/yenq |

‘wd 001

X 00g Jnpoid 1suswig e
ueded jnpns yeqnbuaw

yniun seny ide)busjq e

epod pjey ideybusjiq e
sexaquiaw

jepll uejyisisqip yepniy e
ejun

desaAusw yepiy ueded e

lIseyuyisads

Mipjesd

uejelbay eped siny uesesfuad

Juenaquiad jees uexeunbip
‘yepuid-yepuidip jedeq

Iseyyisads

uep jely Isdijsag

buoiop
sijn} ueded

Je|y ewen

ON




70103
dn:[OzH] fupnb buiiinins e
[ uiw :suoysod buniins e
0€01 :[M] 1oMOd WNWIXDY e
21WDII
SSD[D :|D1I2IDW ID|d YIO)  ® (1241135
1sexyisadg ajp|d joH
‘ueynpebuad uep ueseuewad |  dnaubppy)
yipjesd buens | sasoud uebusp ueinie| nyens seuew?ad

wnips I /yenq € ueyusbowoybusw ynun | ynpebusd | 6
wd 0T X
Sy X001 :(1X7Xd) Isuswig e
elwIy

ueyeq uedwiAuaw ynun

Jlun 7 :yemeq el yejwn e
qe| 1eje uep aipmssp|b
uedwiAusaw ynjun

Jlun g :sele el yejwnr e
eoey Iside|ip seje

njuld Hun z :njuid yejwing e
Do081 O}
dn acupjsisal Aip uep ‘00
ddUD]SISaI IDIM IDJINS
Www 0L 0+ [eg91 985t

0S| 1ensas 1dH ueside] o

d b d
uejidwesa)ay 16ojouya) . iseyyisads

Je|y eweN ON

|one [ELEY uep jejy isdijsaqg




XOW %56 HY ‘(4. 221 03
Z€) D, 0§ 01 0 JudwWuoIIAU7 @
asn snonuauo2 O sinoy

0001 Aj1pWiIX0IddY / UOI-IT
ZE0ZYD 3411/2dA L1)30g e

paj|qpsip aq

ub3 J0 ‘saynuiwi 09 ‘saznuiw
8 HO-Inysdipwiolny e

auou uolpsuaduwiod
ainipiadwiaj Hd e

sjuiod om} 10 auo o
Dippwioiny uonpIqIpY Hd e

(4o ££) Do
SO HAz0F ooy HAd e
Hd ['ouonnjosay Hd e
HAOot1 010abubyHd e
s1sexyisads (seyunwiy

Apjesd “UISYBAIP Ue|913s yngn) |  Ue[eqaya)
wnipay € Buens/mung|  seyunwi isyRepUSWINUN | 1fN)153L IH | OL
086 xoiddp
:[D.] 2inpiadwial A12yps e
00S ~1Y :[D.]

abubi ainipiadwa) bunpa e
0001 xo4ddp

:Im]indino bunpay e
00s1

-001 :[wdi] 3bupi paads e
08 "xoiddp

J[wwi] apg d13oubbwi XD e

uejidwesdlay 16ojouyal Iseyyisads

ey Iseaysnj| je|y eweN ON

[ELES | [ELER| uep jejy isdjsag




WD G/ X09XQZL uelnyn e
[9x1ied nkey ueyeg e
[9gey bueqn|jedepis] e

nyuid
L uepe|Longg/LsiinLeloy e
yipead lIseyyisads
buen. ‘ueefiaxad
leseq L /yeng | | ueymjejsw yniun jepewaw ueinyn | ef1ay elapy C
ejedayas

uelepues JOlueY ISINY| [DPON e

w3 | L 1X09%99
ueinyn JedsQ Ny ueyeg e

Nipedd Isexylsads
buenu / ‘ueweAu uebuap
leseq L yenq | 3¥NpNp yniun lepewaw ueinyn | ef1sy 1siny L

uejidwesday 16ojouyd]
: : jejy iIseqisnj| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsa@  je|y eweN ON

ELER| ELES|

Isejosi/aon/ueuebueusad buenu eped yipeld uelejesad uep uejoqesad Jeyeq ‘g [9qeL

ISVIOSI/AO9N/NVNVONVN3d
ONVNIVYAVd NILNVId NVLVIViid NVd Nv108Viid dviiva "3




ylweldy ueyeq
ue|ega}dY WW O "Ue[R]a1dY
wuw g uebusp wwig' | /WwQ'|
"YOE [221S SS3|UIDIS JIOA0))

‘sdoj uisay dijouayd e
ue|egaldy WW Gz/wuw

61/WW QL/WW €| UIsay Axody e

ue|eqa1ay
Ww gz/Wuw gl/Ww G| sely e
ipjesd isexyisads
buenu ‘uejejesad ueyjedwsusw
leseq L /yenq g 3}NIUN [epRWSW URINYN jeje efa|y v
wo/z°€7 X

WSS HZ X WI9Z'GS :UoISUdWI( o
byS’s :d /1yblomIaN e

UOIIN 0T :SSaUXDIYL dWoIy) e
bunpjdawoiyy e

[2Y2IN :burysiul{ e

adid [pAQ PWDI{ e

ueyadi] e
Apjesd Isexyisads
buens ‘ueef1ayad ef19y
Jeseq L /yenq € | uexnyejaw yniun lepewaw ueinyn nybueg

uejidwesalay 16ojouyal

o e jely Isensnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  je|y eweN ON




‘W 98 - 96 1ybloH Jas e
A11q1s 104 sapi|b

Y)M asDq SIDIS aAY 3|qping e
quawiisnipo 1ybiay

103s spb yym Jipyd bunybnoiq e

‘Jio0ddns 100} o, 10) bul J0O{ e

‘quawisnipp 1ybiay 1pas Jij b e
4IDYd

¥40M 123unod 4o bunybnpiq e

‘Iseyyisads

A1pfeld Mipesd [9%busq

buens ueefiaxad ueynye@w jees eped |  ef1ay ISINY

leseq L /yenq g 3NPNP }N3un [lepewaw ueinyn /|001S 9
wwglg sns uep #0¢

SNS ueyeQ RIPISI} RSB e
/231s ssajuipis edid uep

|231S SSaJUIDIS Of|OH eybuey e
ww 008

uep ‘ww 09/ :1eyue| uep 1bbul] e

ww 006 ‘Ww QG/ Jeqga] e

ww 008l
‘WW Q0S| ‘Www 0oz :buefueq o
Nipedd Isexylsads
buen. ‘ueefioxad uexdelsiadwaw uedejsiad
leseq L /yenq ¢ )N1uUN lepewaW ueinyn eldN g

uejidwesday 16ojouyd]
: jejy iIseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdijsaq@  je|y ewen

ELER| ELE]|




ey Iside|ip
sele njuid 1un g :njuid yejwnp e
D008 01 dn a>up)sisal
Aip uep ‘00t 92UD]SISa IDIM
aJpJins Ww QL'0F |egol
985St OS] 1ensas 1dH ueside] e
"(burysiuyyos) ‘wwg| tedwes
|eqa3 (paipuiwipf ainssaid
ybIH) 1dH Isidejip ya|dnnw
1ep 1enqJa} puaibw Apog e

ipjeid sexyisads Jauigpd
buenu ‘uejejesad uedwiAusw | sjoo1 /1e|e
leseq L /yenq € 3Njun [lepewsw ueinyn ews 8

‘WD Q0L X 00Z Hnpoid Isuswiq e
ueded 1npns yegnbuaw

)yniun senyideybusig e

epod pjey ideybuajiq e
sexaquisw

Jepi uejyisiaqip yepniy - e

ejun) desokuswi yepryueded e

Isexyisads
Nipjeid “ipjeld ueyeibay eped
buens sijn} uese|sfuad yuelsquiad jees buoiop
Jeseq L /yenq | | uexeunbip ‘yepuid-yepuidip yedeq | sijn} ueded

uejidwelsalay 16ojouyal

iy e~ jely Iseasnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  je|y eweN ON




urer|
JWDEE DUIDIPAd "Ul/*[ / WIEY
S)npy 4232w swbpiydpiq e
a221d 3/buys
‘3)gpuny :adAj swbpiydpiq e
|231S SSAJUIDIS |DLIBIDYY e
Sswoib 0G| Iybiap) e
SaYdUI /T /W2 69 :YibuaT e

ipfead JAsexyisads
buenu ‘uaised bunjue( yelsp
wnipaw L /Hun g1 | uep uesejeulad ISIPUOY BSYLIBWS | 2d0dS0y1a1S 6
wid 0t
X Gy X00L :(1X7Xd) Isuswiq e
elwy

ueyeq uedwiAuaw ynun
Jun Z :yemeq yes yejwng e

ge| ieje

uep asemsse|b uedwiAusw
3NJUn Hun € isejesel yejwnr e

uejidwesday 16ojouydl
: : jely iIseqisn|| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsa@  je|y eweN ON

ELER| ELE]|




(iqny 4939w yebualss

nies) W G| uabisyo bunqge] od|
‘Iseyyisads

‘weaAuad eied jyniun
ueyeunbip jedep ebnf uabisyo

Nipjeid bungel unweu ‘ewse eyuapuad
Hbuens| neje isesado ueyuejefusw buepas uabAxp
leseq L /uun | | BbueAk bueloasas yniun ueyeunbiq bungel | L1

SIpaw njueq ie|e :Isbun4

Buides epou 1SNy :Siuaf
Apjesd Isexyisads
buens ‘yews| ISIpuoy wejep
/aun BbueA uaised emequiaw ynun

epoy Isiny|

uejidwesalay 16ojouyal

o e jely Isensnj| Iseyjyisads uep jejy isdidjsaq@  je|y eweN ON



wd G/ X09X0ocZluein e
nAey ueyeg e
|2gey bueqnjiedepia] e

njuid | uep
e Longg/LsinLelSN e
Aipjead isexyisads
buenu / ‘ueef1ayad ueynyepw
leseq L yenq | 3NUN [epewsw ueinyn el e | ¢

ejeday ueiepueg
lojuey] ISINy (]SPOIN
WD | | LX09X99
ueinyn JedsQ y|nyj ueyeg e

yipjead lIseyyisads
buenu / ‘ueweAu uebuap
leseq L yenq | | ynpnp 3niun lepewsw ueinyn efif1siny | |

uejidwesday 16ojouyal Iseyyisads

je|y Isesisn|| je|y eweN ON

[ELE]| ELE]| uep jejy isdjsag

‘uejemelad buenu eped yipjesd ueiejesad uep uejoqesad Jeyeq ‘6 [29el

NVLVMVdiid
ONVNY VYAVd NILVid NVLVIViid NVd Nv108Vdiid aviiva 1H




yiweldy ueyeq uejeqalay
wuw Q7 "ue|eqalay ww g|
uebusp wwiz' |/wwQ’ |
YOS 12215 SS3|UID]S JIAO))

‘sdoj uisay Jljoudyq e
ue|eqa1ay
wuw gz/ww g /ww

ol/WW €| uisay Axod3 e
ue|egaldy ww

ST/WW gL/WW GLsely e

yipjeud Jsexyisads
buenu / ‘uejejesad ueyjedwasusw
leseq L yenqe )N1uN lepeWSW UeInyN weleelRKN |
Wwid/z s X WogE v

X WIQZ' GG :uojsuawig e

b)5'G:d /blomIoN e
uonIw

0Z :SSaWydIy | dwody) e

bunpjdawoiyy e

[2Y2IN :butysiul{ e

adid [pAQ PWDI{ e

ueyadi] e
Apjead sexyisads
buenu / ‘ueef19yad ueynyepPw
leseq z yenq € 3N3uUn [epewsw ueinyn ef1y nybueg | ¢

uejidwesdlsy 16ojouyal iIseyyisads

Je|y Iseasn)|

ELER ELEY uep ey isdujsaqg el e




‘W 98 - 95 JybIoH 1pas e

11915 10f sapi|b
Y1IM 3sDQ SIDIS aAY 3|qping e
‘Juawiisnipp 1ybiay 1pas
Sbb yyum dibys bunybnoigq e
‘110ddns
,d00} 4o, 10§ buli 1004 e
‘quawiisnipp
Wybiay 1pas i svn e
4IDYD YI0M
J21unod Jo bunybnoiq e
:Iseyyisads
Yipfead “ieid ueelsayad
Buens/| ueynyejsw jees epednpnp |  [¥6uaq eliay
leseq L yenq g 3}N1uUN [lepeWSW URINN 1SNy /j00)S | 9
Ww 9] € sns uep {0¢€ snS
ueyeq eIPasSI9} | DLAIDYY e
19315

ssajuipis edid uep jaa1s
SSaJUID]S O||OH :eXbuey
ww 008 uep ‘ww
09/ :leue| ep 1bbul] e
wuw 006 ‘WW 0G/ Jeqa] e
ww 0081 ‘ww
00§ L ‘Www OOz L :buelueq e

yipeud s1seyyisads
buenu / ‘ueefiayad ueydersiadwaw
leseq L yenqg 3Niun lepewaw uesnyn | uedeisiad elsiy | ¢

uejidwesdlay 16ojouyal Iseyyisads

je|y Isesisn|| je|y eweN ON

[ELE]| ELE]| uep jejy isdjsag




leseq

Aipjead
buenu /

yenq €

D081 01
dn aoupjsisal Aip uep ‘00¥
a2UDJ}SISa1 IDIM 2IDJINS
ww QL0+ |ege1 985¥
OS] 1ensas 1dH ueside] e
(burysiuyyjos)
‘wwg| ledwes |egal
(pa1puiwp) 24nssaid ybiH)
1dH Isidejip y|dnnw
1ep 1enqJa} [puaibw Apog e
:Iseyyisads
‘ueje|jesad uedwiAusw
)N1uN lepeWaW UeInyn

12UIqDD 5j00}
/ieje ewa

leseq

uejidwesdlay

|ona

16ojouyal
[one]

Je|y Isessnj|

Aipjead
buenu /

yenq |

‘ws 001
X 007 Mnpoid Isuswiig e
ueded 1npns yeqnbusw
jyniun sen)ideybusiq e
epoJ pjey idexybusjiq e
sexaquiaw
Jepll uejjyisisqgip yepniy e
eun
desaAusw yepryueded e
sexyisads
Mipesd
ueje|bay eped sijny uese[afuad
Jueliaquiad jees ueyeunbip
‘yepuid-yepuidip jedeq
Iseyyisads
uep jejy isdidjsaq

buoiop
sijn} uedeyd

Je|y ewep

ON




63 9:1010) jeIDg e

B #'Z :yisiag 1eiog e
(ueyiensasip

jedeq) wd 06-08:16BUIL

wnunwn|y :ueyeg e

epoy
edue| /1edi] /) SIUS[ e
:Iseyyisads

*J3Y|DM 1S1S eNPDY|
Ip uexpes|ip uebuey enpay
uebuap ueyeunbip bueX |19y
uesnwisf 1349das eAuyniuag
‘IpjeAuad jwejebusw neje

yipead uejel1aq wejep ueyNsay
buens jwejebuaw bueA bueio epos eduey
Jeseq L /lung -buelo 1beq uejel nyueq iely | ledixi{4a4oM | 6
wd 0¢ X
S X001 :(1X7Xd) Isuswig e
BlWIy

ueyeq uedwiAuaw ynun
Jlun 7 :yemeq el yejwn e
qe| 1eje uep aipmssp|b
uedwiAusaw ynjun
1lun € :seje el yejwng e
eoey Isidejip sele njuly e
uun z:nuid yejwng e

uejidwesdlay 16ojouyal Iseyyisads

je|y Isesisn|| je|y eweN ON

[ELE]| ELE]| uep jejy isdjsag




epoledue] e
dniny+3odsiy e
ajqpisnipp
(an1e1p 1edep ueibbuay)
aWIDIJ [231S SOWIWIOD) e
;Iseyyisads
“Jnjelp esiq
Nipjeid bueA ueibbunay uebuap e
Hbuens | Buenq iees eisue| njuequuaw
leseq L /mung 3Njun 13|10} nybueg | Jibyd spowiwio) | ||

bueqn|
¥:snjuj buel] buegn] e
(w1 1dexbua)ip
epol Z) yenq {7 :1oise) e
b)Y 087 :xey ueqag e

lIseyyisads
Nipjeid ‘uaised epeday
buens | ueijemesad uep ueesyswad uaised

/HUN { | ueynyew ynjun uexeunbiq Inp1y yedws)

uejidwesdlay 16ojouyal AT iIseyyisads
[EXEh ] [one] uep jely i1sduysaqg

jejy eweN  ON



DAd+SaV -|elisiely

yipjead J1sexyisads
buenu/ ‘uaised sy
leseq L yun gl uep 3030 ISIPUOY| BSHUDWD|N | JOWWDH Xayay | €1
llowaw

wejep ueinynbuad
[Isey 09 uedwiAusyy e
HUSW Q| wejep
Jyyelal ueedequiad
£3nun ejel-eljey e
asuasijjaus 1bojoudal e
Isuauadiy Joyeyipul e
Injesaryepn
Hunjuelselop Joleyipu] e
yngnj ueyesab ioeyipu; e
}9suew
snybunqwiad uenpued e
0 09€
dpipljjaiul JdsueW ISRINYY @
JIUlpy eJedas IsepljeAlq e

yipjesd ;1sexyisads
Buen. ‘uaised yeiep ueueya} [D3bIp Jd)aW
wnipap € /HuUn {7 | esyuawaw yniun jeje lebeqas | oubwowbAyds | 7|

uejidwesday 16ojouyal Iseyyisads

je|y Isesisn|| je|y eweN ON

[ELE]| ELE]| uep jejy isdjsag




Wwd G/ X09X0Zl uein e
nAey ueyeg e
|2gey bueqn|iedepia]l e

nyuid
L uep | Longg/LsiinLeloy e
yipead lIsexyisads
buenu / ‘ueef193ad ueynePW
leseQ L yenq | )ynjun lepewsw ueamyn | el el | ¢
ejeday
UBJRPUES JOJURY ISINY (|DPOIN @
Wwd | 1 1X09%X99
ueinyn JedsQ }jny ueyeg e
Apjead sexyisads
buenu / ‘ueweAu uebuap
leseq L yenq | 3¥NPNP Yniun lepewaw ueanyn | el 1siny | |

uejidwesdldy 16ojouyal

ely isesisn
[oAeT oA ely Isensnj|

Ise)yisads uep jely Isdinjsaqg

Isudjsise/siulp buenu eped yipjesd uejejesad uep uejoqelad Jeyeq ‘0L [99eL

ISN3LSISVY
/SINITI ONVNY VAVd NILNVId NVLVIVidd Nvd NV108Viid 3viiva o

je|y eweN ON




wuwoleg sns uep $0¢

SNS ueyeq eIPaSI9} RSB e
12315 ssajuipys edid uep

193]S SSaJUIDIS O||OH :exbuey e
wuw 008 uep

‘ww 09/ :lejue| uep 16U} e

ww 006 ‘Ww 0G/ Jega] e

ww 008l
‘Ww Q0S| ‘ww ooz :buefueq e
Aipedd Isexyisads
buenu / ‘ueef1ayad ueydelsiadwaw uedejsiad
Jeseq L yenqg 3N1uN lepeWaW UeINyN el | ¥
‘ue|eqa1ay
wuw g| uebuap wwg' | /wwq’|
YOS 12215 SS3|UIDIS JIOA0))
‘sdoj uisay Jljoudyq e
ue|egaldy WW Gz/ww
61/WW QL/WW €] UIsay Axod] e
ue|eqa1ay
WW GZ/WW 61 /WW G| Seyy e
ipfead Jsexyisads
buen. ‘uejejesad ueyledwsusw
Jeseq L /yenqg ¢ )NluUN lepewaWw ueinyn ejeelby | €

uejidwesdlay

ELE]|

1bojouyd)
[one]

jejy iseaysnj|

oisey

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y ewen

ON




Hun z:njuid yejwnp e
o081 03 dn a3up}SISal
Aip uep ‘00t 92UD]SISa IDAIM
2D4INs Ww O L'0F |egol

986 OS| 1ensas 1dH ueside] o
"(burysiuyyos) ‘wwig| redwes
[eqa1 (paipbuiwpj ainssaid
YbiH) 1dH Isidejip yajdiynw

1ep 1enqJa} [puaipw Apog e

Nipjeid Isexyisads JauIqDD
buenu / ‘ueje|jesad uedwiAusw sjoo} /ieje
leseq L yenq ¢ 3N1uN lepeWSW URINYN hews]| 9
‘W2 98- 95 1YbI1aH a5 e
A)11qDIs 10j sap|b
YIM asDq SIDIS aAY 3|quing e
‘quawisnipo 1ybiay

103s spb yum ibyd bunybnoiq e
‘J40ddns 100} o, Joj buL joo{ e
Juawisnipp Jybiay 1pas i sbH e

Y2
YI0M 123unod Jo bunybnoig e
l1sexyisads
Nipjeid ipeld 19buaq
buenu / uee(13y9d ueynyejaw jees eped | eIy 1SNy
leseq L yenq g 3NPNP }N3un [lepewWawW ueinyn /|001S | §

uejidwesdldy 16ojouyal
[one7 [ona]

Jely Isensnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdijsaq@  jejy eweN ON




£€1 N7 ‘aspD /M d31sodwio)
‘Y¥900£/18°9/043Uu0d 2bD.IO}S
10j Japuodsupi) paipibaju) e
dpujs iapjnoys ayj uo oboj
IO YIM ‘SSauIDy papppd e
wioyip|d bydjp ay}
uo paspq swia)sAs sppwinaugd e
dpo>abnpy e
JA|DA pUDWIAP SY/-XXDNOINY e

ubisap
paUMOUI-pIOM :3)D|dXoDg g e
;Iseyyisads

‘pIXOdAY e1spUSW
Hueloasas Jees eweinia} eisnuew

yipjeid ynqgny uebuiief wejepay ebn(
buens uep nied-nied wejep 3y usabisyo | snpioddy
Jeseq L /Hung iejddns ueyuaquisw ynun ywaig | /
wd 0f¢
XSy X00L {(1XTXd) Isuswig e
eIy

ueyeq uedwifusw ynun
Jun Z :yemeq yes yejwnf e

ge| leje

uep a/bmsspjb uedwiAusw
3NIUN JUN € iseje el yejwng e
eoey isidejip seye nluld e

uejidwesddy 16ojouyal
: : ey Iseqisn|| iseyyisads uep jejy isdijsa@  jejy eweN ON

ELE]| ELE]|




wd 0/ | ueyeqal buelueqd e

wD G uesepues 166Ul e

WD p X 7 ueYnpnp Jjeqa] e

wod 4G uenpnp 16bul] e
LZl-00L:Lx¥0L

X9 :d (WD) ynpoid Isuswiq e

1S9 152400 ®

ipq ssoud 3jbuis awpi{
seds|ip

jedep uebue) uebuebad e
Je3sQ yjmy+esng

uejepues/uenpng e

(dninuad uebusp) yA:3odsld e
(new

ueq) uel-1ef bjaoa :epol siusf e
awoJys sidejsaq

efeg :eybueiay ISHNIISUOY o

1sbunjiyinw
epoJ 1suny ynpoud siusr e
l1sexyisads

‘[exbun(iay epiy sebe buexe|aq
Nipjeid uep uedap 129 epoJ idexbus|ig | 1sbunyiinw

Huen. ‘lle buenq uep ueyegal ynpnp Lurg
leseq L /mung ynun eunbiaq bueAk eposisiny |  epodisiny | 8

uejidwesdldy 16ojouyal
[one7 [ona]

Jely Isensnj| oisey Iseyjyisads uep jejy isdijsaq@  jejy eweN ON




leseq

JiPjeld
bueny

/Aun ¢

"Yews| ISIpuoy wejep
bueA usised emequisw ynun

epoy Isiny|

0l

leseq

JiPjeld
pbueny

/AuNne

Ipuew njueqiee:adi] e
Anseld

ueyNpNp + wniulwn|y :ueyeg e

wnjujwn|y Ipuey nybueg e

:Iseyyisads

‘di|s 13ue 121ey Lep 1enqus}

ueye(id ueibeq eped ‘ueyningay

1ensas aneip yedep 1siny ey

ueibeg »jise|d Lep 1engJa}

HbueA uesepues uep uexnpnp

ideybusjip bueA ipuew Isiny|

IpuBW ISINY|

uejidwesdlay

ELE]|

16ojouyd)
[one]

jejy iseaysnj|

oisey

WO 6/ L X¥EN
X 801 :d uewuIbuad Isuswiq e
b)Y gz epoJisinyjeidg e
6% 001 Uuegaq wnwisyey e
youiguedsagepoy e
youi zz bueyejag epoy e

Iseyyisads uep jejy Isdinjsaq

Je|y ewen

ON




Wwd G/ X09X0Zl ueinn e
nfAey ueyeg e
[2gey bueqn|iedepia) e

nyuid
L uepioe| Longg/LsinLeloy e
Apjesd Iseyisads
buenu / ‘ueefioxad ef1oy
leseq L yenq | ueyNXe[aW YNIUN lepewsw ueinyn eI | T
ejeday

uelepuesioluey| ISINY| [OPOIN e

w3 | L 1X09%X99
ueinyn JedsQ Ny ueyeg e

Aipedd Iseyisads
pbuenu / ‘ueweAu el19y
leseq L yeng | | ueBuap ynpnp 3niun iepewsw ueinyn Isany | L

uejidwela}ay 16ojouydl

o e ey Isensnj| oisey iseyyisads uep ey isdinysaq

ueuedwiAuad uep unpjniisul buens eped uejoqelad Jeyeq || [99elL

NVYNVdWIAN3Id NVA dNLINALSNI ONVNY YAVd NV1O8Vdid dvliivad ‘H




eoey Isidejip sele njuld e

uun z:nuid yejwng e
D008 01 dn 25upjsisail Aip uep ‘00¥
92UDJ}SISa1 JDIM 3IDJINS WW O |'0F

|9} 985 OS| 1eNsas dH ueside] e
“(bulysiuy yos) ‘wwig|
ledwies |eqa} (pajpuiwip| 24nssaid
ybiH) 1dH Isidejip yajdiynw

1iep yenquay jpLajpw Apog e | 1auIqDD

Nipjeid 1sexyisads sj00}
buenu / ‘uejejesad /1eje
leseq L yenq € uedwiAuaw }njun |lepeWAW URINYN |  Hewd] | §

ylweldy ueyeq uejeqa1dy
ww 07 "uejeqalay ww g|
uebusp Wwiz' L /WWQ’| ‘yOE [221S

SS3|UID}S J9A0)) ‘sdO) UISay dljoudyd e
ue[ega1ay Ww gz/wuw

6L/WW QL/WW €| uisay Axod3 e

ue|eqa1dy
WW GZ/WW 6L/WW G| seyy e
yipjead lIsexyisads
buenu / ‘uejejesad

leseq L yenq g | ueyiedwauaw yniun lepewaw uelnyn | ele el | €

uepduiesaiay - 1bojouxay ey Isensnj| oisey iseyyisads uep ey isdiysaq

ELED ] ELE]|




WD Gy X 06 X €81 :ueijn o
ipid buipyjs 16buly yews] e

Jnpnasul lIseyyisads
Buenu / ‘Isesjuebio uedeybuspuad | uedwis
Jeseq L yenqzg uedwiAusw ynjun lepewsw ueinyn | Mews]| §
wd

OVT X S¥ X001 :(1XTXd) Isuswig e
elwny ueyeq uedwiAusw

3NIUN HUN Z :yemeq el yejwng e
qge| 1eje uep aspmsspjb uedwifusw

3N1uUN Jiun € :Sseje el yejwng e

uejidwesdlay 16ojouyal

rer e Je|y Iseasnj| oisey Iseyjyisads uep ey isdinjsaq




LR IE PENUTUP

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK kompetensi Asisten

Keperawatanterhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut.

1.

Penyediaan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk meningkatkan
kualitas dan produktivitas lulusan SMK di bidangasisten keperawatansebagai salah
satu industri prioritas mendukung industri kesehatan dan pekerjaan sosial dan
Making Indonesia 4. 0.

Penyediaan peralatan yang mendukung pembelajaran yang fleksibel di rumah,
sekolah dan industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan mengoptimalkan
teknologi.

Optimalisasi pemanfaatan peralatan untuk pembelajaran berbasis project/
teachingfactory guna menghasilkan produk yang dibutuhkan masyarakat sebagai
media untuk mencapai kompetensi lulusan SMK.

Reskilling dan upskilling SDM untuk peningkatan profesionalisme berkelanjutan,
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan.

Penyediaan standar operasional prosedur pengelolaan, tata letak yang ergonomis
laboratorium/bengkel, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta Budaya Kerja
Industri.




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK dalam penyediaan peralatan
harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut.
1.

Teknologi : peralatan harus memiliki relevansi dengan teknologi dan kinerja
peralatan yang ada di industry dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan
dengan kemampuan operasional di SMK.

Aspek pedagogi: penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implementasi
strategi dan model pembelajaran teaching factory/industry, pembelajaran berbasis
proyek dan fasilitasi kegiatan kewirausahaan di SMK.

Peralatan harus dilengkapi alat pelindung diri dan peralatan K3 yang sesuai dengan
jenis pekerjaan dalam penggunaan peralatan

Aspek space (ruang) : kapasitas ruang praktik, tata letak peralatan dan penambahan
luasan untuk mendukung fleksibilitas aktivitas pembelajaran format dan informal
baik secara daring maupun luring.

Aspek pembiayaan : pengembangan sarana dan prasarana perlu mempertim-
bangkan efisiensi dan efektivitas pembiayaan untuk pencapaian kinerja dan
kompetensi lulusan.




DAFTAR PUSTAKA

Armfield. 2019. Engineering Teaching & Research Equipment For Schools, Colleges and
Universities. www.discoverarmfield.com. diakses tanggal 30 Agustus 2020.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-6197-2000 tentang Konservasi Energi Sistem
Pencahayaan pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-1735-2000 tentang Tata Cara Perencanaan
Akses Bangunan dan Akses Lingkungan untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran pada
Bangunan Rumah dan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-1736-2000 tentang Tata Cara Perencanaan
Sistem Proteksi Pasif untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-1745-2000 tentang Tata Cara Perencanaan dan
Pemasangan Sistem Pipa Tegak dan Slang untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran
pada Bangunan Gedung

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-1746-2000 tentang Tata Cara Perencanaan
dan Pemasangan Sarana Jalan ke Luar untuk Penyelamatan terhadap Bahaya
Kebakaran pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-3985-2000 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pemasangan dan Pengujian Sistem Deteksi Dan Alarm Kebakaran Untuk
Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2000. SNI 03-3989-2000 tentang Tata Cara Perencanaan
dan Pemasangan Sistem Springkler Otomatik untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran
pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2001. SNI 03-2396-2001 tentang Tata Cara Perancangan
Sistem Pencahayaan Alami pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2001. SNI 03-6571-2001 tentang Sistem Pengendalian
Asap Kebakaran pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2001. SNI 03-6572-2001 tentang Tata Cara Perancangan
Sistem Ventilasi dan Pengkondisian Udara pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2001. SNI 03-6575-2001 tentang Tata Cara Perancangan
Sistem Pencahayaan Buatan pada Bangunan Gedung.




Badan Standarisasi Nasional. 2004. SNI 03-7012-2004 tentang Sistem Manajemen Asap
Dalam Mal, Atrium, dan Ruangan Bervolume Besar.

Badan Standarisasi Nasional. 2011. SNI 03-6390-2011 tentang Konservasi Energi Sistem
Tata Udara pada Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2015. SNI 1729:2015 tentang Spesifikasi untuk Bangunan
Gedung Baja Struktural

Badan Standarisasi Nasional. 2019. SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural
untuk Bangunan Gedung.

Badan Standarisasi Nasional. 2019. SNI 1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-gedung.

Consortium of Local Education Authorities for the Provision of Science Services
(CLEAPSS). 2009. Designing and Planning Laboratories. Consortium of Local
Education Authorities for the Provision of Science Services: Brunel University
London.

Departemen Pekerjaan Umum. 2000. Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum No.
10/KPTS/2000 tentang Ketentuan Teknis Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran
pada Bangunan dan Lingkungan.

Department of Petroleum Engineering. 2003. PETE 203: DRILLING ENGINEERING
LABORATORY MANUAL. King Fahd Of Petroleum & Minerals: Dhahran.

Elangovan, M., Thenarasu, M., Narayanan, S., & Shankar, P. S. 2018. Design Of Flexible
Spot Welding Cell For Body-In-White (BIW) Assembly. Periodicals of Engineering and
Natural Sciences, 6(2), 23-38.

Habib P. Mohamadian. 2019. Adopt a Lab Campaign. College of Engineering Southern
University and A&M College: Baton Rogue.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. http://jdih.kemdikbud.go.id. diakses
tanggal 01 September 2020.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2020. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Operasional Dana Alokasi
Khusus Fisik Bidang Pendidikan Tahun 2020.

Kementerian Pekerjaan Umum. 2006. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 29/
PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung.



http://tekonsipil.sv.ugm.ac.id/file/sni-2847-2019-persyaratan-beton-struktural-untuk-bangunan-gedung-sni-1726-2019-persyaratan-beton-struktural-untuk-bangunan-gedung/
http://tekonsipil.sv.ugm.ac.id/file/sni-2847-2019-persyaratan-beton-struktural-untuk-bangunan-gedung-sni-1726-2019-persyaratan-beton-struktural-untuk-bangunan-gedung/

Kementerian Negara Pekerjaan Umum. 2008. Keputusan Menteri Negara Pekerjaan
Umum No.26/PRT/M/2008 tentang Ketentuan Teknis Pengamanan terhadap Bahaya
Kebakaran pada Bangunan dan Lingkungan

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 2018. Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat No. 22/PRT/M/2018 tentang Pedoman
Pembangunan Bangunan Gedung Negara.

LKPP. 2020. Katalog Elektronik. https://e-katalog.lkpp.go.id/. diakses tanggal 31 Agustus
2020.




*€) uep [wouobIs ‘Yyeuey Jnjuoy ‘isbuny ‘buens uesen| jewuiw ueyizeyssdwsw uebusp
epe bueA 1sipuoy uebusp ueyiensasip yedep bueAk yojuod yejepe juisip uexsededip buek 1noAe| uep yeusp ‘uiesap Jequen |

yesep ABojolin/ABojoyiseled wniiojeiogeT ISest|ensip "9z Jequien)

LYMSIS MINVEd ONVNY VIdIM VAUV ISYSITVNSIA

NVdIdINV1




siulpy Isudlsise bueny IsesijensiA */Z Jequien)




aonyisejosiyueuebueuad bueny Ises|eNnsIA ‘g7 Jequien)




PENERAPAN BUDAYA 5R DAN K3 DI SMK

Gambar 29. Budaya 55/5R di ruang praktik SMK




Gambar 30. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




Gambar 31. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK
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